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Kata Pengantar

Segala puji hanya untuk Allah A3 5 4w | kami memuji-
Nya, serta memohon pertolongan dan ampunan kepada Nya.
Aku bersaksi bahwa tidak ada /llah yang berhak diibadahi dengan
benar selain Allah semata, tidak ada sekutu dan tandingan bagi
Nya, dan aku bersaksi Muhammad Shallahu Alaihi Wassalam
adalah hamba dan utusan Allah =3 5 4lsa,

Waijib diyakini bahwa Allah A= 5 4lsw telah menurunkan
Al Qur’an sebagai petunjuk bagi seluruh makhluk disemesta alam,
dan dijelaskan melalui perantara Rasulullah melewati lisan beliau
yang mulia.
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“..Dan kami turunkan kepadamu, Al Qur’an, agar engkau
menjelaskan kepada manusia, apa yang diturunkan kepada
mereka dari Rabb mereka.” (QS. An Nahl : 44)

Termasuk didalamnya adalah tentang makanan, telah diatur
oleh Rabb Semesta Alam tentang mana yang halal dan mana yang
haram. Dan untuk mengetahui itu semua butuh ilmu dan
kecenderungan kepadanya.
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Maka Alhamdulillah telah dimudahkan bagi kami untuk menulis
kaedah kaedah dalam fikih tentang halal dan haram makanan.

Penulisan ini diambil dari penjelasan Ustadz Abu Ghozie As
Sundawy -Hafidzahullah- saat menjelaskan tentang hal ini.
Maka kami rangkum dan kami tulis untuk disebarkan kepada Kaum
Muslimin agar sebagai amal jariyah dan saling tolong menolong dalam
kebaikan.

Allah Azza wa Jalla berfirman:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al Maidah : 2)

Semoga buku yang ringkas ini menjadi pahal jariyah untuk kami semua
dan semoga Allah Azza wa Jalla mengampuni dosa dosa kami dan
menjadikan amalan ini ikhlas hanya mengharap wajahNya dan
bermanfaat bagi Kaum Muslimin.

Bojonegoro, 1 Sya’ban 1441 H

Yodha Ardell Ahmad
@atsarsalaf
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KAEDAH FIKIH HALAL
HARAM MAKANAN

1. Kaedah Pertama
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Kaedah pertama : Makanan yang halal akan berpengaruh
baik terhadap jiwa dan badan, sebaliknya makanan yang haram
akan berakibat buruk lagi membahayakan terhadap badan, akal,
dan perilaku.

Buktinya adalah firman Allah Ta’ala,
s & shasd Ly ) a5l 5 gl e 1R 50 G

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang thoyyib (yang
baik), dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Mu’minun: 51)

Ayat disini mensejajarkan antara makanan yang baik dan amal
yang shaleh. Begitupun sebaliknya makna dari ayat ini, bahwa
makanan yang buruk menyebabkan pelakunya melakukan
perbuatan keji dan mungkar.
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
2105 Ge gl U8 Gl Rl AT Wy 25l JG Y Ha3 @ e Gl

“Sungguh akan datang kepada manusia suatu zaman, yang saat

itu seseorang tidak peduli lagi dari mana dia mendapatkan harta,
o . 7 1

apakah dari jalan halal ataukah yang haram.

Maka apabila harta nya haram, begitupun dengan makanan
dari hasil harta tersebut. Dan cukuplah Hadits dari Rasul
Shallallahu alaihi Wassalam ini menjadi ancaman bagi kita semua
untuk menjauhi makanan yang haram.

5 G131 6 AL e AT &

“Siapa yang dagingnya tumbuh dari pekerjaan yang tidak halal,
maka neraka pantas untuknya.” 2

Perlu diketahui bahwa makanan haram itu ada 2 jenis
1. Haram pada dzatnya : Yaitu yang sudah jelas diharamkan,
seperti babi, anjing, dan lain-lain.
2. Haram pada cara mendapatkannya : Yaitu dengan cara
mencuri, riba, dan lain lain.

Seperti telah sampai kisah dari Sahabat Sa’ad bin Abi
Wagqash bahwa doa beliau selalu mustajab. Saat salah seorang
bertanya maka dia menjawab :

1. HR Al Bukhari
2. Shahih, diriwayatkan Ibnu Hibban dan Al Hakim dan dishahihkan Syaikh Albani dari Abu
Bakar As Shiddig
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“Apa yang membuat do’amu mudah dikabulkan dibanding para
sahabat Rasulullah shallallahu  ‘alaihi  wa sallam lainnya?”
“Saya  tidaklah memasukkan satu suapan ke dalam mulutku
melainkan saya mengetahui dari manakah datangnya dan keluarnya.”

2. Kaedah Kedua
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Kaedah kedua : hukum asal dari semua jenis hewan adalah
halal dimakan sehingga ada dalil baik secara khusus ataupun secara
umum yang mengharamkannya.

Disini telah ma’ruf bahwa kaedah dasar perkara dunia adalah Halal
sampai ada dalil yang mengharamkannya. Berbeda dalam masalah
ibadah, maka dia Haram sampai ada dalil yang memerintahkannya.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Yang halal adalah apa yang dihalalkan Allah subhanahu wa ta’ala
dalam kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang Allah subhanahu
wa ta’ala haramkan dalam kitab-Nya, dan apa yang la diam darinya,
maka itu termasuk yang dimaafkan.”

3.HR. at-Tirmidzi no. 1726, al-Baihaqi 10/12, al-Hakim 4/129, dari Salman radhiallahu ‘anhu.
Hadits ini dinyatakan hasan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’
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Maka segala hal khususnya dalam makanan, yang halal telah
ditetapkan oleh Allah Azza wa Jalla, dan yang haram telah
diharamkan, dan apabila di diamkan maka kembali ke kaedah tadi
bahwa semua hewan hukum asalnya halal.

3. Kaedah Ketiga
MA 5 Eud (85 J&Y) A 348 ) Al Ga it (K ; AGIED Bac LAl

Kaedah ketiga : Setiap yang baik dari jenis hewan maka
dihalalkan, dan setiap yang jelek maka diharamkan.

Diantara dalil hal ini adalah Firman Allah Azza wa Jalla
CalAll dgale 25505 Sl 41 Jadg

“...Dan dihalalkan bagi mereka segala yang baik dan diharamkan bagi
mereka segala yang buruk...” (QS Al A'raf : 157)

Yang dimaksud buruk disini bisa dibagi menjadi 2 macam :

1. Buruk secara dzat nya : Yaitu apabila memakannya bisa
meyebabkan sebuah keburukan dan mudhorot.

2. Buruk dari makanan hewan tersebut : Seperti hewan yang asalnya
halal namun memakan bangkai, maka dia menjadi haram.
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4. Kaedah ke empat
ol Aaind L iy A A G5 Al Y ; dal 5l sac

Kaedah ke empat : Tidak ada hubungan antara haramnya suatu
hewan dengan apa yang dianggap jijik oleh orang Arab.

Maksudnya adalah tidak ada hubungan antara hukum halal
haram makanan karena jijik yang dianggap oleh orang Arab.

Nabi Shallallahu alaihi Wassalam telah memberi contoh penerapan
dalam hal ini. Dalam sebuah hadits dari Khalid bin Walid Radhiallahu
anhu :
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“la masuk bersama Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ke rumah
Maimunah, lalu disajikan daging dhab. Nabi shallallahu alaihi wa
sallam menjulurkan tangannya (untuk mengambilnya).

Sebagian wanita (yang ada di dalam rumah) berkata, ‘Beritahu
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam apa yang akan dimakannya.’

Mereka lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, itu adalah daging dhab.’
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Nabi shallallahu alaihi wa sallam pun menarik kembali tangannya.

Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah binatang ini haram?’
Beliau menjawab, ‘Tidak, tetapi binatang ini tidak ada di tanah
kaumku sehingga aku merasa jijik padanya.”

Khalid berkata, “Aku pun mencuilnya dan memakannya, jsementara
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam memperhatikanku.”

Disini Rasulullah merasa jijik dengan dhob namun beliau tidak
mengharamkannya, sedangkan beliau adalah orang arab asli. Maka
dengan dalil inilah penerapan kaedah tidak ada hubungannya halal
haram makanan dengan yang dianggap jijik oleh orang Arab.

5. Kaedah Kelima
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Kaedah kelima : Setiap binatang yang bertaring dari jenis
binatang buas maka haram mengkonsumsinya. Ini pendapat
mayoritas ulama.

Diantara dalil dalam kaedah ini adalah Sabda Nabi Shallallahu
alaihi Wassalam

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersab(ja,
2155 A6 gLl (e i 2 8

“Setiap binatang buas yang bertaring, maka memakannya adalah
haram.”>

e
4. HR Bukhari dan Muslim, Fathul Bari (9/”Kitab adz-Dzaba’ih wash-Shaid Bab adh-Dhabb”),

ash-Shahihah (5/505—507)
5. HR Muslim no 1933
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Dari Abi Tsa’labah, beliau berkata,
L) G G 63 & B (e o — aluy e il Lea — 1 J55 3

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang memakan setiap
hewan buas yang bertaring.”6

Dan tentang hal ini maka sudah diketahui contohnya seperti
kucing, anjing, macan, maka ini haram.
Namun ada pengecualian seperti dhob dan hyena.

Diantara dalil halalnya hyena adalah hadits berikut

uﬂﬂwd\j@m\uﬂsswb@f\a@d\ucan\mwfhdu

“Aku bertanya pada Jabir bin ‘Abdillah mengenai hukum ‘hyena’. Aku
pun dibolehkan untuk memakannya. Aku pun bertanya, “Apakah
binatang tersebut termasuk hewan buruan?”

“lya”, jawab Jabir. Aku berkata, “Apakah engkau mendengar hukum
binatang tersebut dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam?”

“lya betul”, jawab Jabir”’

Dalil diatas adalah penjelasan dan pengecualian bahwa hyena
tidak termasuk golongan hewan yang diharamkan oleh Islam.

Maka dasarnya bahwa hewan buas haram hatta hewan
tersebut sudah jinak, dan tetap haram.

6. HR. Bukhari no. 5530 dan Muslim no. 1932
7. Shahih, HR. An Nasai nol. 4323. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih
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6. Kaedah ke enam

25kl O 55 Y1 580 548 lall s a3 K ALl Bl
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Kaedah keenam : Setiap jenis burung yang memiliki cakar
(vang memangsa dengan cakarnya) maka haram mengkonsumsinya.
Ini pendapat jumhur Ulama kecuali Imam Malik.

Dalilnya adalah hadits Ibnu ‘Abbas, beliau berkata,

. wyd o _ o ° < o Wyl o _ ﬁ/ B oy, @ ﬁ/ % _ %
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang memakan setiap
binatang buas yang bertaring, dan setiap jenis burung yang
mempunyai cakar.”

Contoh dalam hal ini seperti elang (semua jenis), Rajawali, dn
lain lain.

Perlu diketahui bahwa binatang diharamkan bisa jadi 2 sebab :

1. Karena memang dagingnya berbahaya untuk diri manusia

2. Diharamkan karena memiliki kehormatan atau kemuliaan
sebagaimana manusia. Seperti kelelawar dan katak

8. Shahih, HR. Muslim no. 1934
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Sebagaimana disebutkan dalam hadits :
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amru, ia berkata, “Janganlah kalian membunuh
katak, karena suaranya adalah tasbh. Jangan kalian pula membunuh
kelelawar, karena ketika Baitul-Maqdis roboh ia berkata : ‘Wahai
Rabb, berikanlah kekuasaan padaku atas lautan hingga aku dapat
menenggelamkan mereka” ?

7. Kaedah Ketujuh

Aplgia) acld oda 5 ualall

Kaedah ketujuh : Setiap binatang yang diperintahkan (oleh
syariat) untuk dibunuh maka hewan tersebut haram dikonsumsi.
Inilah pendapat yang kuat.

Ini termasuk kaedah ijtihadiyah, dan menurut pendapat yang
lebih kuat maka hewan yang disyariatkan untuk dibunuh maka ini
haram. Sesuai dengan kaedah tersebut.

Dalam sebuah hadits maka ada 5 binatang yang disyariatkan
untuk dibunuh apabila menemuinya. Baik ditanah haram, ataupun di
luar itu.

9. Shahih, HR. Al Baihaqi dalam Al-Kubraa 9: 318. Al Baihaqgi berkata bahwa sanad hadits ini shahih
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Dari ‘Aisyah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Ada lima jenis hewan fasiq (berbahaya) yang boleh dibunuh ketika
sedang ihram, yaitu tikus, kalajengking, burung rajawali, burung
gagak dan anjing galak.” 10

Dalam hadits lain dijelaskan tentang ualr, dimana hewan ini di
syariatkan untuk dibunuh.

o G il 58 s e a0 L 81 05 06 08 st i e
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Dari Ibnu Mas’(d Radhiyallahu anhu berkata RasGlullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Bunuhlah semua ular, barangsiapa yang
takut pada dendam mereka, maka ia bukan dari golonganku.” 11

Namun dalam membunuh ular ini ada beberapa pendapat yang
berbeda tentang diperingatkan dulu atau tidak. Namun ulama
sepakat menurut pendapat yang lebih rajah bahwa ular diluar rumah
dibunuh secara mutlak. Adapun jika didalam rumah maka hendaknya
di peringatkan dulu agar pergi, jika tidak pergi maka dibunuh.

Inilah juga termasuk pendapat dari Imam Malik Rahimahullah
bahwa ular dirumah diperingatkan dulu baru dibunuh. Beliau
berkata:

. ___________________________________________|]
10. Shahih, HR. Bukhari no. 3314 dan Muslim no. 1198
11. H.R. Abu Daud, Shahih, al Misykah (4140)
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“Lebih aku sukai untuk diperingatkan terlebih dahulu pada ular-ular
yang ada di rumah-rumah blazik di kota Madinah atau diluar kota
Madinah selama tiga hari.”

Rasulullah Shallallahu alaihi wassalam juga bersabda

] PR zZ < < < ° Z45. 2% N ° &
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“Sesungguhnya di rumah-rumah ada ular-ular yang berada di rumah-
rumah. Apabila kalian melihat satu dari mereka, maka buatlah
peringatan padanya tiga kali. Apabila pergi, maka biarkan dan bila
tidak mau pergi maka bunuhlah, karena dia itu kafir.”13

Dalam hadits lain Nabi Shallallahu alaihi wassalam menyebut cicak
disyariatkan untuk dibunuh. Beliau bersabda :

N8 83 £ 550 Sl ey e i a0

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk membunuh
] ) .. o 14
cicak, beliau menyebut hewan ini dengan hewan yang fasik

Maka hewan hewan yang disyariatkan untuk dibunuh dia haram
untuk dimakan sesuai kaedah tadi.

|
12. at-Tamhid 16/263

13. HR Muslim no. 2236

14. HR. Muslim no. 2238
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8. Kaedah ke Delapan

206 i e alg ale ) L A 305 a8 olpa O il saclal
algia) sacli oda 5 matall 31 e 4XT 29k

Kaedah kedelapan : Setiap binatang yang dilarang oleh syariat
untuk dibunuh maka haram mengkonsumsinya. Menurut pendapat
yang kuat.

Karena sebab kalau memang halal, maka tidak akan dilarang
oleh syariat untuk dibunuh. Tidak mungkin memakan hidup hidup.
Maka setiap hewan yang dilarang oleh syariat untuk dibunuh maka
haram.

Setiap hewan yang dilarang untuk dibunuh itu ada satu dari dua
sebab :

- Karena kehormatan hewan tersebut, seperti yang sudah
dijelaskan sebelumnya, yaitu kodok dan kelelawar.

- Diharamkan karena memang dagingnya berbahaya
Dan ini kaedah ijtihadiyah. Adapun contoh lain hewan yang dilarang
dibunuh sesuai dari hadits Nabi Shallallahu alaihi wassalam
Dari Ibnu Abbas, ia berkata,

0835 ALEN L5 G @il B (e S -alus adde ) e 20 )
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang untuk membunuh
empat binatang: semut, lebah, burung Hudhud dan burung Shurad.” b

15. Shahih, HR. Abu Daud no. 5267, Ibnu Majah no. 3224 dan Ahmad 1/332.
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Dari Abdurrahman bin ‘Utsman, ia berkata,
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“Ada seorang tabib menanyakan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam mengenai katak, apakah boleh dijadikan obat. Kemudian Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang untuk membunuh katak.” 1°

9. Kaedah ke Sembilan
Ui 5 Vs JSYI OYA 368 DA 8 Gl oS K el s3e )

Kaedah kesembilan : Setiap hewan yang hidup di Laut (air),
halal dimakan baik hidup ataupun bangkainya.

Kaedah disini adalah setiap hewan, tidak terkhusus ikan, yang
hidup di laut maka halal baik hidup ataupun bangkainya.
Diantara dalilnya adalah Firman Allah Azza wa Jalla dalam QS Al
Maidah ayat 96

35U 5 2T s dalady Aal) e 2T s

“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu...”

Maka disini semua hewan yang berasal dari laut atau air (sungai,
danau) maka halal untuk dimakan.

16 Shahih, HR. Abu Daud no. 5269 dan Ahmad 3/453..
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Namun Imam Ahmad berpendapat bahwa buaya diharamkan
dan tidak termasuk dalam kaedah.

Imam Ahmad mengatakan,
Zlalls gaiiall ¥) A A L 08 0K

“Setiap hewan yang hidup di air boleh dimakan kecuali katak dan
buaya.”*’

Namun menurut pendapat yang rajih bahwa buaya halal. Wallahu
a’lam

10. Kaedah ke Sepuluh
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Kaedah kesepuluh : Tidak boleh memakan hewan atau jenis
burung yang memakan bangkai atau benda najis kecuali sudah
disterilkan dagingnya (dikarantina)

Yaitu hewan hewan yang halal namun sumber makanannya
berasal dari yang halal. Seperti contoh ikan lele, apabila sumber
makanannya dari yang najis maka dia haram, sebelum disterilkan
(Pendapat menyatakan selama 3 hari).

. ___________________________________________|]
17. Tuhfatul Ahwadzi bi Syarh Jaami’ At Tirmidzi, Abul ‘Alaa Al Mubarakfuri,
1/189, Darul Kutub Al ‘llmiyyah
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Diantara contoh lain hewan yang memakan benda najis adalah
kumbang dan bunglon.

11. Kaedah ke Sebelas

Ee il 1 L V) KT 2550 ol jusall 8 Sie sl sae Gl
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Kaedah kesebelas : Setiap hasyarot (serangga / hewan kecil
yang hidup di darat) adalah haram kecuali yang dihalalkan oleh
syariat. Seperti belalang. Diantara Hasyarot adalah : lalat, nyamuk,
jangkrik, ulat, kecoa, kutu, dan lain-lain.

Dalam Figh Mahdzab Hanafi dijelaskan

Ll Aol g Ldall dlegin Eliall e LY ¢

“Lalat, laba-laba, kumbang, ..., kala jengking atau semacamnya,
tidak halal dimakan..., karena termasuk sesuatu yang menjijikkan
(khabaits). Tabiat manusia yang masih sehat, akan merasa jijik
dengannya.” 18

Adapun dalil halalnya belalang maka ada hadits dari Rasulullah
Shallallahu alaihi wassalam

18. Badai as-Shana’l, 5/36.
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“Kami dihalalkan dua bangkai dan darah. Adapun dua bangkai
tersebut adalah ikan dan belalang. Sedangkan dua darah tersebut
adalah hati dan limpa.” 8

Karena haramnya makanan serangga, maka haram juga dalam
jual beli nya, hatta untuk makan burung. Namun dalam mahdzab
Syafi’l diperbolehkan jual beli serangga untuk makan burung, dan lain
lain. Namun adapun pendapat yang masyur tetap tidak boleh.

12. Kaedah ke Dua Belas
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Kaedah kedua belas : Setiap hewan Peranakan antara hewan
yang halal dengan yang haram, maka haram dikonsumsi. Seperti
bighlal Peranakan antara keledai jinak dengan kuda.

Kaedah selanjutnya yaitu anak dari hewan yang halal dengan
yang haram maka hasilnya haram dikonsumsi. Contoh disini adalah
bighlal, yaitu hasil Peranakan dari keledai jinak (haram) dan kuda
(halal)

18. Shahih, HR. Ahmad 2:97 dan Ibnu Majah no. 3314.
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Penjelasan tentang haramnya keledai jinak berdasarkan hadits
berikut :

&5 sl Gl a3 LAY) paal) o AT B ailgi Al gl ys ) ()
pally 5l

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian mengkonsumsi
daging keledai jinak, karena daging itu najis.” Oleh karena itu, mereka
menumpahllgan periuk yang di gunakan untuk memasak daging
tersebut.”

Adapun dalil tentang halalnya kuda maka dari riwayat berikut :

A3 AR Haadl AT G A 5 b alg adle ) e 0 O O
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Ketika perang Khaibar, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
melarang makan daging keledai jinak dan membolehkan memakan
daging kuda.”

13. Kaedah ke Tiga Belas
Laad ol 5a 38 Gl al DA (pead 0K S 23D 5201

Kaedah ketiga belas : setiap yang najis pasti haram tapi tidak
setiap yang haram itu najis.

19. Shahih, HR. Bukhari no. 5528 dan Muslim no. 1940
20. Shahih, HR. Bukhari no. 4219 dan Muslim no. 1941
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Ibnu Taimiyah rahimahullah telah memberikan kita kaedah mudah
untuk memahami najis dan haram.
Beliau berkata,

Land RV 2558 OS Gl JSY1 25848 (g S

“Setiap najis diharamkan untuk dimakan, namun tidak setiap yang
haram dimakan itu najis."21

Contoh penerapan kaedah disini seperti air kencing, dia najis
maka haram. Jadi haram menggunakan air kencing sebagai obat
dengan diminum.

Seperti juga racun. Racun haram namun belum tentu najis. Dan inilah
contoh dari penerapan kaedah tersebut.

14. Kaedah ke Empat Belas

o skl dla 8 dajaad cligad gs Jea0: sde day ) Sae
Dlgall (e i gAY

Kaedah ke empat belas : Boleh mengkonsumsi hewan yang
haram dalam kondisi darurat yang dikhawatirkan menimbulkan
kebinasaaan.

21. Majmu’atul Fatawa, 21: 16
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Diantara dalil dalam hal ini adalah firman Allah Azza wa Jalla
adl) 23 jlalal L V) AKle 2%A W 4T (JEad 3

“Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian apa yang
Dia haramkan, kecuali yang terpaksa kalian makan.” (QS Al An’am
:119)

Maka saat dalam kondisi benar benar tidak ada makanan lain selain
yang haram dan itu bisa membinasakan dirinya, maka muncullah
kaedah ini. Termasuk untuk pengobatan penyakit mematikan.

Apabila diketahui pengobatan dari hal yang haram maka ini bisa
digunakan asalkan hal tersebut benar benar terbukti. Bukan hanya
percobaan semata. Jika hanya untuk percobaan maka kaedah ini tidak
bisa diterapkan.

Wallahu Ta’ala a’lam

14 KAEDAH FIKIH HALAL HARAM MAKANAN 21



